
 
15 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS  

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Ukuran Perusahaan 

Menurut Bambang Riyanto (2013:313) Ukuran secara umum dapat diartikan 

sebagai suatu perbandingan besar/kecilnya suatu objek. Didalam Kamus Besar Bahasa  

Indonesia, ukuran diartikan sebagai Alat untuk mengukur seperti meter, jangka dan 

sebagainya Sesuatu yang dipakai untuk menentukan Pendapatan mengukur Panjangnya 

(lebarnya, luasnya, besarnya) sesuatu. Ukuran perusahaan merupakan nilai yang 

menunjukkan besar/kecilnya perusahaan atau besarnya skala perusahaan, Ukuran 

perusahaan dapat diukur oleh total aktiva (asset) perusahaan.  

 Menurut Kieso (2011:192) Aktiva adalah  sebagai berikut: “asset is a resource 

controlled by the as a result of past events and from which future economic benefit are 

expected to flow to the entity.”Pernyataan  tersebut menjelaskan bahwa aktiva adalah 

sumber daya dikendalikan  oleh  suatu  perusahaan  sebagai  akibat peristiwa masa lalu 

dan diharapkan akan mendapat manfaat ekonomi masa depan untuk perusahaan. 

Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Karena semakin 

besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan 

memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal. 



16 
 
 

 
 
 

 Menurut Sutrisno (2015:378)  dalam ukuran dasar menganalisa saham secara 

fundamental, dimana perbandingan antara harga saham dengan laba bersih perusahaan 

dan emiten membandingkan labar bersih yang dihasilkan oleh emitan tersebut dalam 

setahun. Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap nilai 

perusahaan suatu perusahaan. Dalam hal ukuran perusahaan dilihat dari total assets 

yang dimiliki oleh perusahaan, yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi 

perusahaan. Jika perusahaan memiliki total asset yang besar, pihak manajemen lebih 

leluasa dalam mempergunakan aset yang ada di perusahaan tersebut. Kebebasan yang 

dimiliki manajemen ini sebanding dengan kekhawatiran yang dilakukan oleh pemilik 

atas asetnya. Jumlah asset yang besar akan menurunkan nilai perusahaan jika dinilai 

dari sisi pemilik perusahaan. Akan tetapi jika dilihat dari sisi manajemen, kemudahan 

yang dimilikinya dalam mengendalikan perusahaan akan meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Penggolongan atau klasifikasi ukuran perushaan menurut UU No. 20 Tahun 

2008 dibagi kedalam 4 (empat) kategori yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha 

menengah, dan usaha besar. Pengertian dari usaha mikro, usaha kecil, usaha 

menengah, dan usaha besar menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 1 (Satu) adalah 

sebagai berikut:  

a. “Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam 

undang-undang ini.  
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b. Usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menajdi bagian langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau besar yang memenuhi kriteria 

usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.  

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perushaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 

undang-undang ini. 

 d. Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan sejumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari 

usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik Negara atau Swasta, usaha 

patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia”.  

Kriteria ukuran perushaan yang diatur dalam UU No. 20 Tahun 2008 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 

Kriteria Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan  

Asset (Tidak termasuk 

tanah dan bangunan) 

Penjualan Tahunan 

Usaha Mikro Maksimal 50 Juta Maksimal 300 Juta 

Usaha Kecil >50 Juta – 500 Juta >300 Juta – 2.5 M 

Usah Menengah >10 Juta – 10 M 2.5 M-50 M 

Usaha Besar >10 M >50 M 

 

Menurut Werner R. Murhadi (2013) Firm Size diukur dengan 

mentransformasikan total aset yang dimiliki perusahaan ke dalam bentuk logaritma 

natural. Ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan Log Natural Total 

Aset dengan tujuan agar mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan 

menggunakan log natural, jumlah aset dengan jumlah ratusan miliar bahkan 

triliunan akan disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset yang 

sesungguhnya. 

Menurut I Gusti Ngurah Gede Rudangga dan Gede Merta Sudiarta (2016): 

“Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dengan total asset yang di miliki oleh 

perusahaan. Dalam ukuran perusahaan terdapat tiga variabel yang dapat 

menentukan ukuran perusahaan yaitu total asset, penjualan, dan kapitalisasi pasar. 

Karena variabel itu dapat menentukan besarnya suatu perusahaan”. 

Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki 

perusahaan, ditunjukan oleh natural logaritma dari total aktiva (Utami, 2009). 
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Menurut Taliyang (2011) dalam Lina (2013) Ukuran perusahaan diukur 

dengan menggunakan logaritma natural total asset. Skala pengukurannya adalah 

skala rasio skala Rasio. 

Rumus Ukuran Perusahaan yang digunakan sebagai berikut: 

 

 

2.1.2 Dividen payout ratio ( DPR) 

Menurut Sundjaja dan Barlian (2012:390) Kebijakan dividen adalah kebijakan 

perusahaan apakah akan membayar atau tidak, menentukan besarnya dividen dan 

membayar dividen lebih dari periode sebelumnya. Salah satu rasio yang mempunyai 

pengaruh terhadap nilai perusahaan sehingga dapat digunakan untuk pengambilan 

dalam kebijakan dividen adalah dividen payout ratio. 

 Menurut Abdul Halim (2015:135) Dividend payout ratio adalah sebagai 

penentu jumlah laba yang akan ditahan dalam sebuah perusahaan sebagai sumber 

pendanaannya dan juga sebagai penentu berapa laba dividen yang akan dibagikan 

kepada para investor. 

Menurut Van Horned and Wachowicz (2010;270), Kebijakan perusahaan 

membagikan dividen kepada para investor adalah kebijakan yang sangat penting. 

Kebijakan pemberian dividen (Dividend Policy) tidak saja membagikan keuntungan 

Ukuran Perusahaan  = Ln ( Total Aktiva) 
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yang telah diperoleh perusahaan kepada para investor, Tetapi kebijakan perusahaan 

membagikan dividen harus diikuti dengan pertimbangan adanya kesempatan. Investasi 

kembali (reinvesment), ada dua asumsi yang mendasari kebijakan dividen.Pertama, 

kebijakan dividen pada perusahaan yang tidak sedang tumbuh (A low Investment Rate 

plane) pada perusahaan-perusahaan kategori ini mampu membayarkan dividen yang 

lebih tinggi pada awal periode tetapi pertumbuhan dividen pada tahun-tahun berikutnya 

menjadi lebih rendah. Kedua, kebijakan dividen dalam perusahaan yang sedang 

tumbuh (A High Reinvestmen Rate Plan).  

Menurut Ratih Sulistyastuti (2011:18)  Perusahaan yang sedang tumbuh akan 

memberikan dividen relatif rendah pada awalnya, Hal ini berkaitan dengan adanya 

rencana reinvestasi dari sebagian laba yang diperolehnya.Rasio pembayaran dividen 

(Dividen Payout Ratio) menentukan jumlah laba yang di bagi dalam bentuk dividen 

kas dan laba yang ditahan sebagai sumber pendanaan. Rasio ini menunjukkan 

presentase laba perusahaan yang dibayarkan kepada pemegang saham biasa perusahaan 

berupa dividen kas. Laba perusahaan yang akan dibayarkan sebagai dividen menjadi 

lebih kecil. Aspek penting dari kebijakan dividen adalah menentukan alokasi laba yang 

sesuai diantara pembayaran laba sebagai dividen dengan laba yang ditahan perusahaan. 

Besarnya dividen tergantung kebijakan dividen masing-masing perusahaan.  

Rumus Dividend payout ratio 

DPR=
𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
    𝑥 100 



21 
 
 

 
 
 

2.1.3 Pertumbuhan Perusahaan  

Menurut Steven dan Lina (2011:173) tingkat pertumbuhan perusahaan 

mengindikasikan bahwa perusahaan sedang mengadakan ekspansi yang tentunya 

membutuhkan dana yang besar. Cara untuk mendapatkan dana tersebut adalah dengan 

hutang dan menggunakan laba ditahan. Laba ini seharusnya dibagikan kepada para 

pemegang saham, tetapi karena perusahaanmembutuhkan dana dan adanya keuntungan 

modal di masa yang akan datang maka dana tersebut digunakan untuk mengembangkan 

perusahaan.  

Menurut Kasmir (2010:107) menyatakan “pertumbuhan perusahaan merupakan 

rasio pertumbuhan mencerminkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi 

ekonominya ditengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya”.Pertumbuhan 

perusahaan dapat dilihat berdasarkan pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan. 

Menurut Lukas Setia Atmaja (2009:274) menyatakan bahwa:“perusahaan 

dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi pada umumnya tergantung pada modal dari 

luar perusahaan. Pada perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah kebutuhan 

baru relative kecil sehingga dapat dipenuhi dari laba ditahan”. 

Menurut Bringham dan Houston (2001:40) menyatakan:“Perusahaan yang 

tumbuh dengan pesat harus lebih banyak mengandalkan modal eksternal. Lebih jauh 

lagi, biaya pengembangan untuk penjualan saham biasa lebih besar daripada biaya 

untuk penerbitan surat utang yang mendorong perusahaan untuk lebih banyak 

mengandalkan utang. Namun, pada saat yang sama perusahaan yang tumbuh dengan 
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pesat sering menghadapi ketidak pastian yang lebih besar, yang cenderung mengurangi 

keinginannya untuk menggunakan utang.” 

 

𝑮𝒓𝒐𝒘𝒕𝒉 𝑭𝒊𝒓𝒎 =
𝐒𝐭 – 𝐒𝐭−𝟏 

𝐒𝐭−𝟏
  

Keterangan : St : Asset pada tahun ke t 

St-1 : Asset pada periode sebelumnya 

 

2.1.4 Nilai Perusahaan 

Menurut Sartono (2010:48) nilai Perusahaan adalah nilai jual sebuah 

perusahaan sebagai suatu bisnis yang sedang beroperasi. Adanya kelebihan nilai jual 

diatas nilai likuidasi adalah nilai dari organisasi manajemen yang menjalankan 

perusahaan itu. Akibatnya permintaan saham yang tinggi menyebabkan harga saham 

meningkat.  

Menurut Harmono (2009:233), nilai Perusahaan adalah kinerja perusahaan 

yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran 

pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja 

perusahaan.Aspek utama yang menyebabkan investor memberikan nilai lebih terhadap 

perusahaan adalah kinerja perusahan yang tercermin dalam angka laba. Secaca umum 

investor menilai laba yang tinggi menunjukan prospek yang baik di masa depan. Laba 
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yang tinggi menunjukan efektifitas dan efisiensi dalam pengelolaan perusahaan. 

Namun demikian, investor tidak semata-mata menilai angka laba yang dilaporkan 

perusahaan namun juga menilai bagaimana laba itu dilaporkan (secara prinsip 

akuntansi) dan bagaimana tata kelola perusahaan (corporate governance) sehingga 

dapat menghasilkan angka laba yang seperti tercantum dalam laporan keuangan. 

Menurut Gitman (2006: 352), nilai perusahaan adalah nilai aktual per lembar 

saham yang akan diterima apabila aset perusahaan dijual sesuai harga saham. Nilai 

perusahaan yang diberikan oleh pelaku pasar saham terhadap kinerja perusahaan 

merupakan apresiasi pasar saham jika harga saham di atas nilai buku per lembar saham. 

Sebaliknya nilai tersebut merupakan depresiasi pasar saham jika harga saham di bawah 

nilai buku per lembar saham. Dalam studi ini ukuran nilai perusahaan menggunakan 

nilai pasar dalam bentuk harga saham terhadap nilai buku saham. Harga saham 

perusahaan merupakan reaksi pasar terhadap keseluruhan kondisi perusahaan sebagai 

cerminan nilai perusahaan yang diwujudkan dalam bentuk harga saham perusahaan. 

Adapun Rumus untuk mengetahui Nilai Saham Menggunakan Metode PBV 

PBV=
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑩𝒖𝒌𝒖
     

Price to Book Value Rasio (PBV) atau Rasio Harga Saham terhadap nilai Buku 

ini sering digunakan untuk menilai harga suatu saham apakah murah atau mahal yang 

biasanya disebut dengan Valuasi Saham. Perusahaan dengan PBV dibawah angka “1” 
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biasanya dianggap sebagai saham yang harganya murah sedangkan rasio PBV diatas 

nilai “1”  dapat dianggap sebagai saham yang berharga mahal. 

 2.1.5 Peneltian Terdahulu   

Berikut merupakan ringkasan singkat penelitian terdahulu yang digunakan oleh 

penelitian untuk mengambarkan persamaan, perbedaan dan hasil pada tabel penelitian 

terdahulu.: 

1. Triyono (2015)  Pengaruh Kebijakan Deviden, Struktur Kepemilikan, Kebijakan 

Hutang, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan Manufaktur di BEI, dimana peneliti secara parsial maupun simultan. 

Sampel pada penelitian mengambil 20 perusahaan dalam sector manufaktur dan 

hasil dari penelitian ini menggunakan t hitung sebesar 14,596 dan nilai 

profitabilias sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkn taraf signifikasi 5% atau 0,05 

sehingga dikatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terrhadap nilai 

perusahaan secara parsial. 

2. Putu Mikhy Novari (2016) Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Ssektor Properti Dan Real Estate 

Sampel pada penelitian mengambil 49 perusahaan Real Estate and Property yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014 Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS 22 for windows 

Ukuran Perusahaan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,023 lebih kecil dari 0,05 
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dan nilai t hitung = 2.328 <t tabel = 1,9954 dimana berarti secara parsial ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.. 

3. Hadi Smarsono (2016). Pengaruh Keputusan Pendanaan,Kebijakan Deviden,Dan 

Pertunbuhan Perusahaan terhdap Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan 30 

sampel perusahaan-perusahaan tahun yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2008. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik: uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastik. Uji hipotesis 

menggunakan analisis regresi berganda. 

4. Yangs Analisa  (2011). Pengaruh Ukuran Perusahaan,Leverage,Profitabilitas dan 

Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan Sampel penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang sahamnya terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2006-2008 dengan jumlah 13 perusahaan dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah uji asaumsi klasik 

dan uji hipotesis serta analisis berganda. 

5. Putu Yunita S.D (2014). Pengaruh struktur Modal,Pertumbuhan Perusahaan dan 

Proffitabilitas terhadap nilai perusahaan Pada perusahaan LQ45 di BEI 2008- 2012 

pada perusahaan LQ 45 di BEI secara parsial maupun secara simultan. Penelitian 

ini dilakukan dengan mengambil sampel pada perusahaan yang masuk ke dalam 

LQ 45 sebanyak 35 perusahaan pada periode 2008, 34 perusahaan pada periode 

2009, 40 perusahaan pada periode 2010, 42 perusahaan pada tahun 2011 dan 43 
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perusahaan pada periode 2012. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan 

sampel jenuh semua perusahaan yang masuk ke dalam LQ 45 menjadi bagian dari 

penelitian. Metode analisis data yang digunakan, yaitu analisis regresi berganda 

dan pengujian data dilakukan dengan dibantu oleh Program SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) 19, dalam hasil pengujian struktur modal, 

Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positf dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

6. Arief Yulianto (2018). The Role of Corporate Governance, Dividend Policy, and 

Capital Structure on Ownership Structure Toward the Firm Value. Penelitian ini 

menggunakan analisis jalur deskriptif dan analitik, yang merupakan kuadrat 

terkecil parsial (PLS) karena efek berjenjang pada variabel penelitian dan 

kebutuhan analisis yang komprehensif. Analisis data PLS dilakukan dengan 

menggunakan SmartPLS dan mengikuti pendekatan dua tahap untuk menilai 

masing-masing model luar dan modal dalam, hasil penelitian membuktikan 

pembayaran deviden berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

7. Fadjar O.P (2013) The Effect of Good Corporate Governance Mechanism, 

Leverage, and Firm Size on Firm Value. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah judgment sampling, dengan jumlah sampel 

28 perusahaan selama 5 tahun (2007-2011). Regresi linier berganda digunakan 

sebagai teknik analisis data, baik uji t maupun uji F. 
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8. Amrajid Gill (2012). The Impact of Corporate Governance and Financial Leverage 

on the Value of American Firms Sampel dari 333 perusahaan yang terdaftar di 

New York Stock Exchange (NYSE) untuk periode 3 tahun dari 2009-2011 dipilih. 

Desain penelitian co-relational dan non-eksperimental digunakan untuk 

melakukan penelitian ini. Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa ukuran 

dewan yang lebih besar berdampak negatif terhadap nilai perusahaan-perusahaan 

Amerika, dan dualitas CEO, komite audit, leverage keuangan, ukuran perusahaan, 

pengembalian aset, dan kepemilikan oleh orang dalam berdampak positif terhadap 

nilai perusahaan-perusahaan Amerika. Dampak tata kelola perusahaan dan 

leverage keuangan berbeda antara industri manufaktur dan jasa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ukuran dewan berdampak negatif terhadap nilai perusahaan 

manufaktur Amerika, dan dualitas CEO, komite audit, leverage keuangan, ukuran 

perusahaan, dan kepemilikan oleh orang dalam berdampak positif terhadap nilai 

perusahaan manufaktur Amerika. Temuan juga menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berdampak negatif terhadap nilai perusahaan jasa Amerika, dan 

leverage keuangan dan pengembalian aset berdampak positif terhadap nilai 

perusahaan jasa Amerika. Penelitian ini berkontribusi pada literatur tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

9. Hendika. Arga Permana (2016). Analisis Pengaruh Leverage, Likuiditas, 

Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan terhadap Kebijakan Deviden pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdapat di BEI. Populasi penelitian adalah seluruh 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. 

Sampel yang diperoleh berdasarkan pada teknik purposive sampling, dan 

diperoleh 19 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan regresi linear 

berganda, tetapi sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

klasik dan ditemukan hasil Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

Kebijakan Deviden. 

 

NO Peneliti,Tahun Dan judul  Variabel Hasil Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Triyono(2015) 

Pengaruh Kebijakan Deviden, 

Struktur Kepemilikan, Kebijakan 

Hutang, Profitabilitas, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan 

Manufaktur Di BEI 

 

Menggunakan 

DPR dan ukuran 

perusahaan 

 

 

Struktur 

Kepemilikan, 

Kebijakan Hutang, 

Profitabilitas 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

 ada pengaruh secara statistik 

signifikan dan positif antara ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 

2 
 

Putu Mikhy Novari (2016) 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Leverage,dan Profitabilitas 

terhadap Nilai Perusahaan pada 

sector Real Estate 

 

 

 

 

Ukuran 

Perusahaan, Nilai 

Perusahaan 

 

 

 

Leverage Dan 

Profitabilitas 

 

Hasil analisis menunjukan, ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, 

leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, dan 

profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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NO Peneliti,Tahun dan Judul Perbedaan Persamaan Hasil Penelitian 

3  

Hadi Sumarsono (2016) 

 

Pengaruh Keputusan Pendanaan, 

kebijakab Deviden dan 

pertumbuhan Perusahaan terhadap 

nilai Perusahaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keputusan 

Pendanaan, Nilai 

Perusahaan 

 

Kebijakan deviden 

yang memakai 

rasio DPR dan 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

(Growth 

Opportunity) 

 

Hasil penelitian ini adalah keputusan 

pendanaan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan kebijakan 

dividen dan pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 45,9% perubahan 

nilai perusahaan dipengaruhi oleh 

keputusan pendanaan, kebijakan 

dividen, dan pertumbuhan perusahaan 

sedangkan sisanya, yaitu 54,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. 

 

4 
 

Yangs Analisa(2011) 

 

Pengaruh ukuran perusahaan , 

Leverage, profitabilitas dan 

kebijakan deviden terhadap nilai 

perusahaan 

 

Ukuran 

Perusahaan, 

Kebijakan debiden 

(DPR) Nilai 

Perusahaan 

 

 

Profitabilitas 

 

Secara simultan seluruh variabel 

independen dalam penelitian ini 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Kemudian hasil estimasi 

regresi menunjukkan kemampuan 

prediksi dari 4 variabel independen 

tersebut terhadap nilai perusahaan 

sebesar 61%, sedangkan sisanya 39% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

model yang tidak dimasukan dalam 

analisis ini. 

 

 

5 

 

Putu yunita Saputri Dewi (2014) 

 

Pengaruh Struktur Modal 

,Pertumbuhan perusahaaan, 

Profitabilitas dan Nilai Perusahaan 

LQ45 periode 2008-2012. 

 

 

Pertumbuhan 

perusahaan dan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perushaan 

  

struktur modal dan 

Profitabilitas 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial struktur modal, 

pertumbuhan perusahaan dan 

profitabilitas masing-masing 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan LQ 45  
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NO Peneliti,Tahun dan Judul Perbedaan Persamaan Hasil Penelitian 

 

6 

 

Arief yulianto 2014 

 

The Role of Corporate 

Governance, Dividend Policy, and 

Capital Structure on Ownership 

Structure Toward the Firm Value 

 

 

Menggunakan 

DPR Nilai 

Perusahaan 

 

Cooperat 

governance,DER 

kebijakan dividen dan tata kelola yang 

memberikan jaminan pembayaran 

dividen kepada investor dapat 

meningkatkan nilai perusahaan, 

Adanya Pengaruh positif signifikan 

DPR terhadap Nilai perusahaan 

 

7  

Fadjar OP (2013) 

 

The Effect of Good Corporate 

Governance Mechanism, 

Leverage, and Firm Size on Firm 

Value 

 

 

Ukuran 

Perusahaan dan 

nilai Perusahaan 

 

Leverage  

Leverage tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan,Ukuran perusahaan 

mempengaruhi nilai perusahaan 

8 Amrajid Gill (2012) 

 

The Impact of Corporate 

Governance and Financial 

Leverage on the Value of 

American Firms 

 

Ukuran 

Perusahaan dan 

nilai Perusahaan  

Leverage , Return 

Saham 

leverage keuangan, ukuran perusahaan, 

pengembalian aset, dan kepemilikan 

oleh orang dalam berdampak positif 

terhadap nilai perusahaan-perusahaan 

Amerika. 

9 Hendika A.P (2016) 

Analisis Pengaruh Leverage, 

Likuiditas, Profitabilitas, 

Pertumbuhan Perusahaan 

terhadap Kebijakan Deviden 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdapat di 

BEI. 
 

Menggunakan 

varibel 

profitabilitas dan 

leverage 

Pertumbuhan 

perusahaan, 

kebijakan Deviden 

terhdap nilai 

perusahaan 

Dilakukan uji asumsi klasik dan 

ditemukan hasil Pertumbuhan 

Perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap Kebijakan Deviden. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Investor perlu melakukan analisa terhadap keputusan apa yang harus diambil 

sebelum melakukan tindakan agar mendapatkan profit yang semaksimal mungkin. 

Investor perlu melihat kekayaan suatu perusahaan serta membandingkannya dengan 

kewajiban perusahaan tersebut serta melihat kemampuan suatu perusahaan dalam 
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menghasilkan laba baik itu untuk memenuhi kewajibannya atau untuk mencapai tujuan 

perusahaan tersebut. Perusahaan yang mempunyai laba relative stabil akan selalu dapat 

memenuhi kewajban finansialnya sebagai akibat penggunaan modal asing. Dan dapat 

mempunyai kesempatan yang lebih baik untuk mengadakan pinjaman atua penarikan 

modal asing.” Maka kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat di gambarkan sebagai 

berikut. Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva 

perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan untuk mengukur 

besarnya perusahaa Perusahaan yang berukuran besar mempunyai berbagai kelebihan 

dibanding perusahaan berukuran kecil. Kelebihan tersebut yang pertama adalah ukuran 

perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari 

pasar modal. Kedua, ukuran perusahaan menentukan kekuatan tawar-menawar 

(Bargaining Power) dalam kontrak keuangan. 

 Dividend Payout Ratio (DPR) atau Rasio Pembayaran Dividen adalah rasio 

yang menunjukkan persentase setiap keuntungan yang diperoleh yang didistribusikan 

kepada pemegang saham dalam bentuk uang tunai.. Jadi DPR menunjukkan besaran 

dividen yang dibagikan terhadap total laba bersih perusahaan sekaligus menjadi sebuah 

parameter untuk mengukur besaran dividen yang akan dibagikan ke pemegang saham 

Pertumbuhan perusahaan adalah Pertumbuhan perusahaan yang cepat maka 

semakin besar kebutuhan dana untuk ekspansi. Semakin besar untuk kebutuhan 

pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk menahan 

laba. Dari ketiga Rasio yang digambarkan secara umum dari teori-teori yang sudah 
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dijelaskan oleh para ahli maupun menurut penelitian terdahulu,  ketiga rasio dapat 

berpengaruh terhadap Nilai perusahaan dimana Semakin besar Ukuran perusahaan 

akan mampu menjaga perusahaan dalam mempertahankan laba dan nilai perusahaan  

serta semakin besar pembayaran deviden maka nilai perusahaan meningkat dan 

indicator terakhir semakin besar pertumbuhan perusahaan maka besar juga pengaruh 

terhadap nilai perusahaan . 

2.2.1 Pengaruh  Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan  

Sejumlah studi telah mengemukakan bahwa ukuran perusahaan akan 

berpengaruh pada kebijakan hutang perusahaan. Semakin besar perusahaan maka 

semakin banyak dana yang digunakan untuk menjalankan operasi perusahaan. Salah 

satu sumbernya adalah hutang. Dikutip pada jurnal Triyono (2015) Ukuran perusahaan 

(size) menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total 

aktiva, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total. Perusahaan 

yang berskala besar akan lebih mudah memperoleh pinjaman dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan 

total aktiva. Perusahaan yang lebih besar memiliki pertumbuhan yang lebih besar 

dibandingkan perusahaan kecil.Suatu perusahaan besar yang sudah maupun akan 

memiliki akses yang mudah menuju pasar modal, sementara perusahaan yang baru dan 

yang masih kecil akan mengalami banyak kesulitan untuk memiliki akses ke pasar 

modal. Karena kemudahan akses ke pasar modal cukup berarti untuk fleksibilitas dan 

kemampuannya untuk memperoleh dana yang lebih besar, sehingga perusahaan 
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mampu memiliki rasio pembayaran dividen yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan 

kecil dan menjadi menaikan tingkat nilai perusahaan pada investor atau calon investor  

 

2.2.2 Pengaruh Dividen payout ratio ( DPR) terhadap Nilai Perusahaan  

Dividend payout ratio yaitu rasio yang menentukan jumlah laba yang dapat 

ditahan sebagai sumber pendanaan. Semakin besar laba ditahan semakin sedikit jumlah 

laba yang dialokasikan untuk pembayaran. Jika dividen yang dibagikan besar maka hal 

tersebut akan meningkatkan harga saham yang juga berakibat pada peningkatan nilai 

perusahaan. Pada penilitian Yangs Analisa (2011) bahwa Kebijakan Deviden yang 

dibagikan kepada pemegang saham bila mengalami penurunan pembayaran deviden 

akan diliat sebagai prospek perusahanaan yang buruk, maka dalam hal ini kebijakan 

deviden berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2.2.3 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan yang tinggi mencerminkan semakin luasnya 

jangkauan perusahaan. pertumbuhan perusahaan yang tinggi meunjukan kinerja 

perusahaan yang baik karena terjadi peningkatan penjualan dan asset . pertumbuhan 

perusahaan adalah memberikan gambaran bagaimana investor menghargai perusahaan, 

sehingga investor bersedia menanamkan modalnya di perusahaan.  

Putu Yunita Saputri (2014) membuktikan bahwa pertumbuhan perusahaan 

mempunyai pengaruh positif pada profit yang dapat  oleh peruhsaan , hal ini berarti 
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bahwa informasi tentang adanya pertumbuhan perusahaan akan direspon positif oleh 

investor, sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan bagi calon investor. Semakin 

stabil Peningkatan pertumbuhan perusahaan maka akan meningkat nilai perusahaan 

yang diprediksi oleh investor. 

 2.2.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Dividen payout ratio ( DPR) Dan 

Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan  

Ukuran Perusahaan , DPR  dan Growth Opportunity sangat lah berpengaruh 

dalam menentukan Nilai Perusahaan. Menurut Hadi Sumarno (2016) Perusahaan 

dengan size besar dapat dengan mudah mengakses ke pasar modal dan Kemudahan 

untuk mengakses ke pasar modal berarti perusahaan memiliki fleksibilitas dan 

kemampuan untuk mendapatkan dana, karena kemudahan aksebilitas ke pasar modal 

dan kemapuannya untuk memunculkan dana lebih besar serta pembayaran deviden 

yang tinggi pada laporan keuangan perusahaan merupakan menarik minat investor 

dalam mananamkan modalnya dengan melihat peluang laba yang akan di dapat 

investor setelah memberi saham perusahaan itu  dan membuat peluang perusahaan 

meningkat 
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Triyono  

(2015) 

 

 

 

 

H1 

Hadi Sumarno  

(2016) 

H4 

 

Putu Yunita.S 

(2014) 

H3 

Yangs Analisa 

(2011) 

H2 

Ukuran Perusahaan 

(X1) 

Indikator: 

- Total Asset 

Pertumbuhan Perusahaan 

(X3) 

Indikator: 

- Total Aset sebelumnya 

- Total Aset sekarang 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

- Harga Saham  

– Nilai Buku 

 

Deviden Payout Ratio(DPR) 

(X2) 

Indikator: 

- Deviden 

- Laba Bersih 

Gambar 2.1 
Paradigma Penelitian 
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2.3 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2013:134) menyatakan hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 

Berdasarkan definisi diatas, hipotesis adalah sebuah jawaban sementara 

dari permasalahan yang akan diuji kebenarannya, melalui analisis sebuah data 

yang sesuai dengan kebenarannya akan diketahui setelah melakukan penelitian. 

Berdasarkan sebuah paradigma pemikiran penelitian yang telah diuraikan, dapat 

dirumuskan hipotesis sementara sebagai berikut: 

H1: Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

H2: Deviden Payout Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

H3:Pertumbuhan Perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

H4:Ukuran Perusahaan, Deviden Payout Ratio dan Pertumbuhan Perusahaan 

secara simultan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

 


